BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Dari hasil penelitian disimpulkan usaha pemotongan ternak (sapi)
menguntungkan, dengan rata-rata keuntungan Rp 1.406.500.542,00 per tahun,
nilai RCR sebesar 1,21, nilai rentabilitas sebesar 20,6%, nilai BEP sebesar Rp
308.999.628,00 dan BEP unit sebanyak 22 ternak, sehingga usaha ini layak untuk

diteruskan dan dijalankan.

Saran
Usaha pemotongan ternak (sapi) di wilayah Kotamadya Yogyakarta
sebaiknya tetap diteruskan mengingat banyaknya permintaan akan daging sapi

pada masyarakat Daerah Istimewa Yogyakarta.
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RINGKASAN

Semakin tingginya kesadaran masyarakat Indonesia akan gizi tentunya
juga berpengaruh terhadap permintaan produk—produk peternakan sebagai
penghasil utama protein hewani. Harga komoditas daging sapi di pasar
Yogyakarta dapat dikatakan cenderung mengalami kenaikan. Kotamadya
Yogyakarta sebagai daerah produktif bagi segi pendidikan, industri, pariwisata
dan hiburan, tentunya memiliki populasi penduduk yang besar. Besarnya populasi
penduduk di wilayah ini, akan mengakibatkan semakin besar pula tingkat
konsumsi akan daging. Hal ini mengakibatkan terdapat banyak usaha pemotongan
ternak (sapi) di wilayah Kotamadya Yogyakarta, hanya saja belum terdapat kajian

yang membahas tentang analisis pendapatan mengenai usaha pemotongan ternak

(sapi).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapatan usaha pemotongan
ternak sapi di Kotamadya Yogyakarta. Penelitian ini dilaksanakan pada 1 April
2013 sampai 31 Mei 2013 di Rumah Pemotongan Hewan Giwangan dan depot
penjualan daging. Materi yang digunakan dalam ini penelitian ini adalah 12
responden pemilik usaha pemotongan sapi yang terdapat di Kotamadya
Yogyakarta yang tersebar di 6 kecamatan, yakni Kecamatan Umbulharjo,
Pakualaman, Tegalrejo, Wirobrajan, Kotagedhe, serta Gondomanan. Responden
yang dipilih mempunyai lama pengalaman usaha minimal 1 tahun. Data diambil
secara sensus menggunakan kuisioner. Analisis data yang digunakan adalah
analisis input — output, analisis return cost ratio (RCR), rentabilitas, dan analisis

BEP.

40



Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik pemilik usaha
pemotongan ternak (sapi) : umur responden berkisar antara 41 tahun sampai 56
tahun dengan rata-rata 47 tahun. Usai tersebut masih tergolong dalam usia
produktif, sehingga diharapkan dapat lebih optimal dalam pengelolaan usaha
pemotongn sapi tersebut. Pendidikan responden yang paling banyak adalah SMP.
Walaupun demikian usaha pemotongan sapi tetap dapat berjalan karena faktor
pengalaman usaha yang lebih banyak mempengaruhi berjalannya usaha
pemotongan sapi. Pekerjaan pokok semua responden adalah pedagang. Hal ini
sangat berpengaruh karena dalam pekerjaan pokok inilah, pemilik usaha dapat
lebih optimal dalam mengelola usaha ini. Pengalaman usaha responden berkisar
antara 8 tahun sampai 16 tahun dengan rata-rata 12 tahun. Pengalaman usaha
sangat erat kaitannya dengan ketrampilan yang dimiliki. Semakin lama
pengalaman usaha seseorang maka ketrampilan yang dimiliki akan lebih tinggi
dan berkualitas.

Dari hasil penelitian ini diperoleh rata-rata pendapatan usaha pemotongan
ternak sapi adalah sebesar Rp 1.406.563.236,00 per tahunnya. Berdasarkan hasil
penelitian besarnya RCR usaha pemotongan ternak sapi rata-rata 1,21. Hal ini
menunjukkan bahwa usaha pemotongan sapi di Kotamadya Yogyakarta
menguntungkan. Nilai rentabilitas pada usaha pemotongan ternak sapi adalah
sebesar 20,6%. Hasil perhitungan BEP per unit ternak menunjukan bahwa setiap
usaha pemotongan ternak sapi akan impas apabila responden memotong 22 ternak
sapi setiap tahunnya, sedangkan BEP rupiah sebesar Rp 308.999.628,00. Hal ini

menunjukkan bahwa setiap usaha pemotongan ternak sapi akan impas tiap
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tahunnya. Dari hasil penelitian ini dapat dilihat bahwa usaha pemotongan sapi ini
layak untuk dijalankan dan dapat dijadikan gambaran analisa usaha bagi calon

wirausaha yang akan menjalankan usaha pemotongan sapi.
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